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ABSTRACT
Regional autonomy is a right, power and obligations of autonomous regions in order to organize
and manage their own affairs and interests of the local communities in accordance with the
legislation. Local governments are required to work hard to be independent in financing most of its
development budget. Currently recording process management of existing assets of local
government Nagekeo District still has obstacles including in the asset inventory PEMDA Nagekeo
District still irregular in recording data assets remain the area resulting in the absence of data on
fixed assets details of the record is not complete, such as the condition of the property, the location
where the assets are located, where the assets are used, how many assets the cost of acquisition of

the asset.

Keywords: Information Systems, Land Tenure, Governance

Pendahuluan

Otonomi  daerah  merupakan  hak,
wewenang, serta kewajiban daerah otonom guna
untuk mengatur serta mengurus sendiri urusan
pemerintahan dan kepentingan masyarakat
daerah tersebut yang sesuai dengan peraturan
perundang-undangan.  Pelaksanaan  otonomi
daerah selain memiliki landasan pada acuan
hukum, juga sebagai suatu implementasi
tuntutan globalisasi yang diberdayakan dengan
cara memberikan daerah tersebut kewenangan
yang luas, nyata dan memiliki tanggung jawab,
terutama dalam hal mengatur, memanfaatkan,
serta menggali berbagai sumber-sumber potensi
yang terdapat di daerahnya masing-masing.
Pemerintah daerah di tuntut bekerja keras untuk
mandiri dalam pembiayaan sebagian besar
anggaran pembangunannya. Oleh sebab itu,
pemerintah daerah harus dapat melakukan
optimalisasi sumber-sumber penerimaan daerah,
termasuk mengoptimalkan aset daerah dalam
pemanfaatan sumber ekonomi daerah, sebagai
sumber pemasukan yang potensial bagi kas
daerah.

Saat ini proses pencatatan manajemen
aset yang ada pada PEMDA Kabupaten Nagekeo
masih memiliki kendala diantaranya pada bagian
inventaris aset PEMDA Kabupaten Nagekeo

masih tidak teratur dalam pencatatan data-data
aset tetap daerah sehingga mengakibatkan
adanya data aset tetap yang rincian catatan
secara tidak lengkap, seperti kondisi aset,
dimana lokasi aset berada, dimana aset itu
digunakan, berapa jumlah aset yang dimiliki
biaya perolehan aset. Selain permasalahan
tersebut, terdapat permsalahan tidak adanya
pencatatan masa pakai serta depresisasi dari
setiap aset yang dimiliki mengakibatkan
manajemen kesulitan untuk mengetahui aset
yang mendekati masa pakai serta berapa beban
biaya yang ditanggung aset selama tahun
berjalan.

Aset tetap adalah aset berwujud yang
digunakan dalam operasi perusahaan/instansi
dan tidak dimaksudkan untuk dijual dalam
rangka kegiatana normal perusahaan/instansi.
Aset semacam ini biasanya memilki masa
pemakaian yang lama dan diharapkan dapat
member manfaat pada perusahaan/instansi
selama bertahun-tahun. Manfaat yang diberikan
aset tetap pada umumnya semakin lama semakin
menurun, kecuali manfaat yang diberikan oleh
tanah.

Menurut  Muchtar  Hidayat (2012)
mendefinisikan manajemen aset merupakan
suatu proses untuk mengelola permintaan dan
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panduan akuisisi, penggunaan dan pembuangan
aset untuk membuat sebagian besar potensi
layanan pengirimannya, dan mengelola risiko
dan biaya selama umur hidup aset. Sedangkan
menurut Departemen Transportasi  Amerika
Serikat (1996) dalam Muchtar Hidayat (2012)
mendefinisikan manajemen aset adalah suatu
proses yang sistematis guna memelihara,
memperbarui, dan mengoperasikan dengan biaya
efektif aset fisik.

Dalam organisasi publik, siklus hidup

fisik dari suatu aset atau kelompok aset memiliki
tiga fase berbeda, yakni pengadaan (aquisition),
operasi, dan penghapusan (disposal). Kemudian
ditambahkan fase keempat, yaitu perencanaan,
yang merupakan proses lanjutan dimana output
informasidari setiap fase digunakan sebagai
input untuk perencanaan.

o \
!

Gambar 1. Siklus Manajemen Aset

PENGADAAN

(ACQUISITION) PENGHAPUSAN

(DISPOSAL)

PERENCANAAN
(PLANNING)

Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam
proses penyusunan laporan tugas akhir ini adalah
metode SDLC (Software Development Life
Cycle) dengan model Waterfall.

Requirements
definition

System and
softwars design :

Implementation
and unit testing

Integration and
gystem testing

T Operation and
maintenance

Gambar 2. Kerangka Metode Penelitian

Tahap-tahap yang digunakan dalam metode
SDLC model Waterfall adalah sebagai berikut :

Requirements Definition

Perencanaan sistem merupakan tahap
paling awal yang memberikan pedoman
dalam melakukan perencanaan terhadap
proses bisnis manajemen aset tetap pada
PEMDA Kabupaten Nagekeo. Dari
perencanaan tersebut akan dilakukan
identifikasi masalah, penentuan siapa yang
terlibat dalam proyek tersebut, dan
selanjutnya ~ memulai  pengembangan
proyek untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan.

Analysis System

Pada tahap ini akan diuraikan proses bisnis
dari manajemen aset tetap PEMDA
Kabupaten Nagekeo yang sedang berjalan.
Tujuan dari menganalisa proses bisnis ini
adalah untuk mengidentifikasikan
permasalahan yang ada, memahami proses
yang berjalan serta siapa pelaku dari proses
tersebut.  Hal ini dilakukan  untuk
mengetahui  kebutuhan  sistem  yang
diperlukan.

Software Design

Dari hasil analisis dan identifikasi masalah
terhadap proses bisnis manajemen aset
tetap pada PEMDA Kabupaten Nagekeo,
selanjutnya akan dirancang  sebuah
perangkat lunak yang sesuai dengan
kebutuhan serta diharapkan dari rancangan
ini dapat  membantu mengurangi
permasalahan — permasalahan yang ada
dalam  proses  pencatatan laporan
manajemen aset tetap PEMDA Kabupaten
Nagekeo.

Testing and Implementation System

Sesuatu yang dibuat haruslah diujicobakan.
Demikian juga dengan aplikasi pada
pengelelolaan manajemen aset PEMDA
Kabupaten Nagekeo. Semua fungsi-fungsi
software harus diujicobakan, agar software
bebas dari error, dan hasilnya harus benar-
benar sesuai dengan kebutuhan yang sudah
didefinisikan sebelumnya. Dari hasil testing
yang dilkaukan selanjutnya aplikasi akan
diimplementasikan pada PEMDA
Kabupaten Nagekeo berdasarkan hasil
analisis dan identifikasi masalah.
Maintenance System

Pemeliharaan suatu software diperlukan,
termasuk di dalamnya adalah
pengembangan, Kkarena software yang
dibuat tidak selamanya hanya seperti itu.
Ketika dijalankan mungkin saja masih ada
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error kecil yang tidak ditemukan
sebelumnya, atau ada penambahan fitur-
fitur yang belum ada pada software
tersebut. Pengembangan diperlukan ketika
adanya  perubahan dari eksternal
perusahaan seperti ketika ada pergantian
sistem operasi, atau perangkat lainnya.

Context Diagram

Context Diagram merupakan desain
sistem awal yang digunakan untuk merancang
sebuah aplikasi/sistem informasi. Dari desain
context diagram berikut ini terdapat tiga entitas
yang berhubungan dengan sistem.

Data penerimaan
Bendaaragarang  f———
SKPD

Dinas PPKAD

perolehan, skpd, pegawai, kib, drkpbu, detail
drkpbu, pemeliharaan.

Implementasi Data

Implementasi program adalah
implementasi dari analisis dan desain sistem
yang telah dibuat sebelumnya, user dari aplikasi
ini adalah bagian Bendahara Barang SKPD dan
Pengurus Barang SKPD.

Sebelum dapat mengoperasikan aplikasi,
user harus melakukan login sebagai validasi
sekaligus penentu hak akses yang akan didapat
dari jenis pengguna yang melakukan login dalam
aplikasi ini.

Farrm Login | 2 |

Lnit Kerja

[ ]

User name

Password

[ Qg ] [ LCancel

Gambar 4. Form Login

Form Master Unit Kerja

Gambar 3. Context Diagram

Conceptual Data Model

Conceptual Data Model (CDM) dipakai
untuk menggambarkan secara detail struktur
tabel basis data dalam bentuk logik. Adapun
CDM vyang dirancang untuk Rancang Bangun
Aplikasi Manajemen Aset Tetap terdiri dari tabel
kelompok, bidang, golongan aset, aset tetap,
penerimaan, depresiasi, penggunaan, detail
penggunaan, sumber perolehan, skpd, pegawai,
kib, drkpbu, dan pemeliharaan.

Pyshical Data Model

Physical Data Model (PDM) gambaran
secara detail basis data dalam bentuk fisik.
Penggambaran rancangan PDM meperlihatkan
struktur penyimpanan data yang benar pada basis
data yang digunakan sesungguhnya. Struktur
tabel yang terdapat pada PDM diantaranya tabel
kelompok, bidang, golongan aset, aset tetap,
penerimaan, detail penerimaan, depresiasi,
penggunaan, detail penggunaan, sumber

[T Master SKPD

Input Data SKPD

Kode Telp
Nama Ermail
Alomat = Provinsi

Kahupaten

g vantar | | i [ v O ket

Tampi Diata SKPD

Alamat Thp Email
Mbay 1, Kec. Aesesa, Kab. .. | 096873384793 | arsip@amail com
1020001 Meap 1 029589763590
1.03.0201 | Badan Layanan Unnum Daersh - SPAM | Mbay 1 079574327334 | spam@arnail
1.04.04.01 | Din ... | Mbap 1 033757297438
1.07.01.01 | Din idan .. | Mbay 1 08213877825 com
1080201 | Bad 067592649265 | bh@gmal.com N
1anm

777777777777 u
! . v

NB
Gunakan tk [) pada kode SKFD
cth: 1.01.01.01

Gambar 5. Form Master Unit Kerja

Form master satuan kerja perangkat daerah
(SKPD) digunakan untuk menginputkan data
satuan kerja perangkat daerah. Data-data yang
diinputkan pada form master satuan kerja
perangkat daerah antara lain, kode, nama,
alamat, telp, email, kabupaten, dan provinsi.
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Form Master Pegawai

Form master pegawai digunakan untuk
menginputkan data pegawai yang bekerja pada
masing-masing  SKPD.  Data-data  yang
diinputkan pada form master pegawai antara
lain, NIP, nama lengkap, jenis kelamin, alamat,
RT/RW, kecamatan, kelurahan, telp, kode pos,
bagian, jabatan, tempat, tanggal lahir, instansi
kerja, unit kerja, unit kerja induk, tahun masuk,
pendidikan terakhir, serta status PNS.

3 e s e S T = ‘
|
?i Master Pegawai H

Gambar 6. Form Master Pegawai

Form Master Aset Tetap

Master Aset Tetap

Data Asot Tetap

Kods Aset o1.01.01.01 01 Kelompok Asst  [Fakamgunsan =

NamaAset Perkampungar| Sub Kelompok [Kampung -]
GolongenAset  [Tansh v Sub-subKelmpok [Kampung -

Bidang Aset [Tanah =]

|| Tombol

i [ reneen

o] (@] ™

Kods Asel Nama Asel -
s Tanah Bongunn Forior Pomorrtahon
0203.01,01.01 " ‘
0203.01,04.02
02.03.01.04.04
0202.01.05.01
0208 01,0103
0206,0201.01 Lemaii Kayu
0205 020102 Rk Koy
02,0802 01.03 Meja Besi/Metal

Gambar 7. Form Master Aset Tetap

Form master aset tetap digunakan untuk
menginputkan data master aset tetap. Data-data
yang diinputkan antara lain, kode aset, nama
aset, golongan aset, bidang aset, kelompok aset,
sub kelompok, serta sub-sub kelompok aset.

Form Master Golongan Aset

Form master golongan aset digunakan untuk
menginputkan data golongan dari aset. Data-data
yang diinputkan antara lain, kode golongan dan

nama golongan.

Golongan Aset Tetap

Data Golongan Aset
Kode Golongan

Golangan

I:‘;\I:lTambah A sinpn Gumh o Batal |

Fode Golongan
3 Tanah
0z Peralatan Dan Mesin
03 Gedung Dan Bangunan
04 Jalan, Irigasi, Dan Jaringan
05 Aset Tetap Lainnya
06 Fonstruksi Dalam Pekerjaan

Gambar 8. Form Master Golongan Aset

Form Master Bidang Aset

%) Master Bidang -‘ ﬂ
D[ Master Bidang
‘ ’ ’
Data Bidang
Kode 21

MNama Bidang  Alat-alat Besar

Golangan [Peua\alan Dan Mesin -]
o] [ B |
Kode 8 -

Kaode Galongan Mama Bidang ‘E ‘
ol uj]

4 0z 0z £s
03 02 Aat-alat Angkutan
04 02 Alat Bengkel Dan Alat Uk

Gambar 9. Form Master Bidang Aset

Form master bidang aset digunakan untuk
menginputkan data bidang aset. Data-data yang
diinputkan antara lain, kode bidang, nama
bidang, serta golongan aset.

Form Master Kelompok Aset
Form master kelompok aset digunakan untuk
menginputkan data kelompok aset. Data-data
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yang diinputkan antara lain, kode kelompok,
nama kelompok, serta bidang.

% Kelompok

Data Kelompok

) Kelompok

Kode u|

kelompok  Tanah Perkebunan

Bidang Tansh

%Tambah Gubah [o Batal

l Q Keluar

Kode Kode Bidang Felompok Aset i
b‘h o Perkampungan B

0z il Tanah Pertanian

oz o Tanah Perkebunan

04 m Kebun Campuran

05 )] Hutan

oc o1 Keloc

Gambar 10. Form Master Kelompok Aset

Form Master Sumber Perolehan

Sumber Perolehan

Data Sumber Perolehan

Kode 04

Sumber Peralehan  Alokasi Umum

e ] @
Kode Sumber Perclehan
4 Pembelian

0z Hibah
Jux} APBD

Gambar 11. Form Master Sumber Perolehan

Form master sumber perolehan digunakan untuk
menyimpan data sumber perolehan dati aset
tetap.

Form Transaksi Penerimaan

Proses ini menjelaskan tentang penerimaan aset
tetap yang dilkakukan oleh bagian pengurus
barang. Proses pencatatan penerimaan dilakukan

setalah adanya berita acara penerimaan aset
tetap.

e o ————
r }i Transaksi Penerimaan Barang
R——

Kode Pemerimasn [Pl r

Tenguel "M - Mame Pegawsi

Bemyak Barang 2
G Harga ]

Fermenmasn o SEFD
Proooe o1 -0
Phcccz Lo
Yot Hovan
‘w. P ‘0 o 200000000 () Kot

Gambar 12. Form Transaksi Penerimaan

Form Transaksi Penggunaan

Proses ini menjelaskan tentang penetapan status
penggunaan aset dari aset yang dimilki oleh

masing-masing unit kerja

:i. Penggunaan Barang

SKPD G Fovvicion. Feds dan Oahvags e TS
Kebupotan nABEREC Nama Pegawal s

Provinsi USh TENGBARA THUR Koste Penggunas 0

Kode Lokash AR Tengael

Data Pangguasss Asst Talap
Kade Asat 01 01 .01 Tai ] Bshen Ketarangan

Hama Aset Tansh Kangurg Wolbwas

Fambsh s Brars

e oo K SKPD ne Yo o Fedslokas Hade set Mama saat NaRagits: Ty

o [ VBRHE. |10 MS2E 12767001010 0000 | TanshKampuna .. 0 Tanf
4 smpan O Oreme

Gambar 13. Form Transaksi Penggunaan
Form Transaksi Rencana
Pemeliharaan

SE.

sken Dinas Pendidian Pamuda den Olahraga 3 23456789
Kasbupsten  : [NAGEKED NamaFegawai  : [\iara
Provnsi NUSA TENGGARA T T RO
Tengasl B Me 26 G-
Rencana Kebuuhan Pemelharaan
Kods Aset 10 = Jueelat 1
Hama Aset Harga 00000
Lokasi Ksterangan
Ursign
Famelharasn
o Tonbn Detal Bavery
e Ly Hana SKFD W= Koda et Namassel Lokasi L0 o
B bsisla Do Penddken. | 18Me2016 [ DLO101000 | TanshKamouna . | Tens Pemdaw.. Peobet
DROTI Mataia Ui Pondidhan, 18Mai2016 | D1D1010102  TanshPakangs. | Kampurs Dhowe:  Pobarc
*
| -~ jumleh Biaya (830000 =
[ O]  Ameroes © e

Gambar 14. Form Transaksi Rencana Pemeliharaan
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Proses ini menjelaskan tentang penjadwalan
rencana pemeliharaan aset tetap.

Form Transaksi Pemeliharaan

Pemeliharaan Aset Tetap

50505
D520

e 0 (O

Gambar 15. Form Transaksi Pemeliharaan

Proses ini menjelaskan tentang pemeliharaan
aset tetap yang dimiliki.

Form Laporan Penrimaan Barang

Gambar 16. Laporan Penerimaan Barang

Gambar diatas merupakan laporan penerimaan
barang milik daerah yang berasal dari pengadaan
yang dilakukan oleh bagian pengurus barang.
Laporan penerimaan dicatat setalah dilakukan
berita acara penerimaan barang milik daerah.

Form Laporan Penggunaan Barang
Gambar 17 merupakan laporan atas penggunaan
barang milik daerah, laporan penggunaan barang
di salah satu unit kerja dari PEMDA Kabupaten
Nagekeo.

PEMERIN TAHAN DAERAH

KABUPATEN NAGEKEQ

e 1 P P

i T2 w20 June 05
e [ Dassat
o
Froves R
W !

Bahan

EEEER [ 3 e T S0

Gambar 17. Laporan Penggunaan Barang

Form Laporan Buku Inventaris

Gambar 18. Laporan Buku Inventerasi

Laporan buku inventaris digunakan untuk
memberikan informasi tentang semua aset yang
dimiliki salah satu unit kerja dari pemerintahan
daerah kabupaten nagekeo

Form Laporan Kartu Inventaris
Barang

Gambar 19. Laporan Kartu Inventaris Barang

Laporan Kartu Inventaris Barang (KIB)
merupakan laporan rincian dari laporan buku
inventaris. Laporan kartu inventaris barang
terdiri dari enam golongan aset yaitu golongan
tanah, peralatan dan mesin, gedung dan
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bangunan, jalan dan jembatan, aset tetap lainnya,
dan konstruksi dalam pekerjaan.

Form Laporan Rencana
Pemeliharaan

Laporan rencana pemeliharaan barang digunakan
untuk melihat data barang apa saja yang akan
dilakukan  pemeliharaan. Data  rencanan
pemeliharaan terdiri dari kode aset, nama aset,
uraian pemeliharaan, lokasi pemeliharaan,
jumlah, harga, subtotal, serta keterangan.

- PEMERINTAHAN DAERAH
HABUPATEN NAGEKED
Jl-Saekains Hete Na. 1 Mbay Daftar Rencana Kebutuhan Pemelinarsan Barang
Peiole @ TN s 0 de 20

arga St
Mo Towpgel | KedoBarang | Wama Batany omton | Subtoal Ketarangan
Tl | @menm fem ] %00 50 0
T |G e ST P— ] s )

o

Gambar 20. Laporan Rencana Pemeliharaan

Form Laporan Pemeliharaan

Laporan pemeliharaan digunakan untuk melihat
informasi aset apa saja yang telah melakukan
pemeliharaan. Informasi yang terdapat dalam
laporan pemeliharaan antara lain kode aset,
nama aset, tanggal pemeliharaan, jenis
pemeliharaan, kondisi aset, serta keterangan.

= PEMERINTAHAN DAERAH
KABUPATEN NAGEKEQ
L Saskarma Hata Mo, 1 Rbay Laporan Pemeliharaan Barang
Flores T
Perinde : 1-Juni 2016 s 0 Jusi 2016

sePn Cinas Pekeaen Ururs
KABUPATEN - NAGEXED

PROVISI I

Mol o Tanemal oo Bacang Hama Barang o Ketesangan
0 3ED UG TR01 01 e by Pubakan E000 | Furang Ba P
) s CIEEE0 [fampaeree Pebikan = B

Gambar 21. Laporan Pemeliharaan

Form Laporan Kartu Pemeliharaan
Laporan kartu pemeliharaan digunakan untuk
melihat informasi semua aset yang telah
melakukan pemeliharaan

Kartu Pemelharasn Barang

PEMERINTAHAN DAERAH
KABUPATEN NAGEKEQ
e et .

Fode Lokas : 12.06.0.220001
i Vany Tansgal Baya Bk
Pemetharsn | Memeiman | Pemellisrosn | Pemaiinorsen | Pumcibarsm | eI
1 i 1 1 5 [ T O O 0
I |0zt | o [kampumps Pertakan  [Hampter Ceter 26,0 2016 550,000 [T 6
B TS Petbakan |Famprer Coner 260 2008 580,000 [0
3 [ROBZ0I01 | 0T [Leman By Petbakan [Barghel Mas 26 2006 ww’ﬁwms Petatan
o

Gambar 22. Laporan Kartu Pemeliharaan

Form Laporan Depresiasi

Laporan depresiasi digunakan untuk melihat
informasi aset yang memiliki nilai depresiasi
serta nilai buku setelah penyesuaian.

PEMERINTAHAN DAERAH
HABUPATEN NAGEKED
. Saskarmo Hata Mo, 1 Missy.
Flaros NTT

Laporan Depresiasi Aset Tatzp

SHPD Dinas Pekegasn Umum
KABUPATEN : nJSA TENGSARA THUR
PROVMGEI | PROWISI

W | Kode Barang Nama Barang. Tengnal Depresiasi | Hargs Barang Wilsi Peopussten Hilal Buka

1| 202010 |Leman vay 2400 oE FE=r
7| REERN |KmpaPC TR0 15000 1442000
3 | @ITEIOE [Ruah Dires Type B (59 55700 35T A0 7m0
I 5700 35T A0 sL7A 20
5 | @i (g 126000 TAm 0523335
BEECEEEE RSN A 1610520

Gambar 23. Laporan Depresiasi

Form Laporan Sisa Masa Pakai

PEMERINTAHAN DAERAH
KABUPATEN NAGEKEO

JL Soekarno Hatta No. 1 Mbay
Flores NTT

Laporan Sisa Masa Pakal Aset Tetap

Koie Barang Nama Barang i [sisa Masa pakai
0206020101 | Lommri Barsng 206 12 Tabun
0208030201 [KemputewPC 2016 Z Tabn
0311010101 |Bangunan Gedung 1 Kom pheks Kantor Bupati ame 12 Tahun
(031010107 |Bangunan Uni 1 gedung kantor 206 12 Tahun
o311 01 0201 50 Gadung Poskesdes Tedskiza 016 12 Tahun
03110201 04 nder | ) 2016 12 Tahun
0311020104 |Rumsh Dinas di Mbay ( Sekundr 1) 2016 12 Tahun

Gambar 24. Laporan Sisa Masa Pakai
Laporan sisa masa pakai digunakan untuk
melihat melihat aset apa saja yang sisa masa
pakai kurang dari lima tahun selama periode
berjalan.
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Kesimpulan

Setelah dilakukan uji coba dan
evaluasi dari aplikasi manajemen aset tetap,
maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Aplikasi manajemen aset tetap dapat

menghasilkan ~ laporan  penerimaan,
laporan depresiasi aset tetap, DAN
laporan sisa masa pakai aset tetap.

2. Aplikasi manajemen aset tetap dapat
menghasilkan laporan penggunaan aset
tetap.

3. Aplikasi manajemen aset tetap dapat

menghasilkan laporan pemeliharaan.

Saran

Saran yang didapat dari penelitan
berjudul rancang bangun aplikasi manajemen
aset tetap adalah sebagi berikut:

1. Sistem ini dapat dikembangkan menjadi
lebih komplek lagi dengan menambahkan
metode manajemen aset yang ada.

2. Sistem ini dapat dikembangkan dengan
menggunakan aplikasi berbasis web.
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